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ABSTRACT

This research aims to describe the validity and practicality of IPA learning module based on constructivism approach to
the material adaptation of plants to certain environments to sustain life in valid and practical class V elementary school
students. This type of research is Research and Development. The science learning module based on the constructivism
approach was developed using 3-D models. This research was conducted in the even semester of the 2018/2019 school
year. Data collection is done by validation and testing of modules developed. The module design that was designed was
validated by two expert lecturers and then tested in class V of SD Negeri 07 Lubuk Jantan to find out the practicality and
validity of the modules developed. The results of the study found that the science learning module based on the
constructivism approach on the material adaptation of plants to certain environments to sustain life for students in grade
V elementary school is in the category of very valid with an average validity of 3.65. The modules that have been
developed are categorized as very practical by educators with an average percentage of practicality of 91%, also
categorized as very practical according to students with an average percentage of practicality of 91%. This shows that the
science learning module is based on a constructivism approach to the material adaptation of plants to certain
environments to maintain the life produced is very valid and very practical so that it can be used in learning in class V
SD.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aktivitas sadar yang diarahkan
untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya
manusia melalui kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik,
peserta didik dengan pendidik atau peserta didik dengan
peserta didik itu sendiri untuk meningkatkan potensi
peserta didik (Sari, 2017;53); (Sari, 2018;15); (Sari,
2018;79). Namun, kenyataan yang dihadapi dunia
pendidikan dalam mengembangkan potensi peserta didik
adalah permasalahan proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas lebih
diutamakan pada perolehan kemampuan kognitif, peserta
didik lebih dituntut untuk menghafal pelajaran yang
diberikan tanpa harus memahami dan menghubungkan
pembelajarannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
ketika peserta didik lulus dari sekolah mereka hanya
pandai dalam teori tetapi lemah dalam pengaplikasian
dikehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, pendidik sebagai fasilitator memiliki
peran yang sangat besar dalam menciptakan generasi yang
mampu menerapkan ilmu yang diperoleh dalam

DOI: .....

kehidupan sehari-hari. Sari (2016;162); Sari (2017;27)
menyatakan bahwa pendidik harus mampu mengarahkan
peserta didik melalui proses pembelajaran bermakna yang
dialaminya sendiri sehingga mampu menerapkan
pengetahuannya di dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, pendidik harus mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif dan berpusat kepada peserta didik
(studen center). Salah satu upaya yang dapat dilakukan
dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam
proses pembelajaran adalah pembelajaran yang aktif
dengan menitik beratkan kepada peserta didik. Salah satu
cara untuk meningkatkan proses pembelajaran yaitu
dengan menggunakan modul pembelajaran, karena modul
pembelajaran diketahui dapat meningkatkan proses
pembelajaran mandiri oleh peserta didik.

Menurut Sari (2017:23); Sari (2017;54); Handayani
(2019;8) modul merupakan kesatuan sumber belajar yang
dirancang untuk membantu peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Modul disebut juga media untuk
belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi
petunjuk untuk belajar mandiri. Artinya, peserta didik
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dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran
pendidik secara langsung.

Upaya untuk melatih ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor, maka diperlukannya pengembangan modul
yang menggunakan pendekatan pembelajaran yang
mampu membimbing peserta didik untuk berpikir dan
memecahkan masalah serta membangun pengetahuan
yang dimilikinya. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan dalam melatih ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik yaitu modul dengan berbasis
pendekatan konstruktivisme. Menurut Amrah (2019;450);
Sari (2017:23); Sari (2017;55); Supardi (2019;80)
pembelajaran konstruktivisme adalah proses belajar yang
diawali dengan adanya konflik kognitif yang bisa
dipecahkan melalui pengetahuan peserta didik, dimana
pengetahuan peserta didik dibangun dari pengalamannya
dengan lingkungan. Pembelajaran konstruktivisme ini
menekankan pada interaksi sosial peserta didik serta cara
peserta didik dalam menemukan konsep dari penyelidikan
dan pengumpulan data melalui kegiatan yang telah
dirancang oleh pendidik seperti pengamatan, percobaan,
diskusi, tanya jawab, dan membaca buku.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
peneliti lakukan dengan pendidik kelas V SD Negeri 07
Lubuk Jantan yaitu pada tanggal 26, 27 dan 29 Oktober
2018. Terlihat pada proses pembelajaran, pendidik masih
menggunakan metode ceramah schingga pembelajaran
lebih terpusat pada pendidik (Teacher Center) dan belum
membangun  pengetahuan peserta didik. Sumber
pembelajaran yang digunakan berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan buku cetak dari penerbit komersil. Selain itu,
dalam proses pembelajaran pendidik belum memiliki
modul pembelajaran dengan menggunakan model
konstruktivisme. Hal ini disebabkan karena proses
pembuatan modul yang membutuhkan waktu dan juga
biaya yang cukup banyak. Sementara itu, peserta didik
memerlukan sumber bacaan yang dapat menunjang proses
pembelajaran yang melatih ranah kognitif, afektif dan
psikomotor sehingga dapat membimbing peserta didik
untuk berpikir dan memecahkan masalah serta dapat
membangun pengetahuannya. Selain itu, saat observasi
ditemukan buku paket yang tersedia hanya menuntut
peserta didik untuk menghafal materi pelajaran tanpa
harus memahami materi tersebut sehingga hasil belajar
peserta didik masih rendah.

Berdasarkan  uraian tersebut perlu dilakukan
pengembangan modul pembelajaran yang dapat
membantu membangun pengetahuan peserta didik.

Diharapkan dengan menggunakan modul pembelajaran
berbasis pendekatan konstruktivisme peserta didik bisa
memahami pembelajaran dengan mudah, karena dalam
pandangan konstruktivisme seseorang  memiliki
pengetahuan yang dimiliki sejak lahir dan dikembangkan
secara terbatas dan tidak tiba-tiba. Oleh karena itu,
peneliti melakukan  penelitian  yang  berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran I[PA Berbasis
Pendekatan Konstruktivisme untuk Kelas V SD Negeri 07
Lubuk Jantan”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
(Research and Development) yang dilakukan di kelas V
SD Negeri 07 Lubuk Jantan Kabupaten Tanah Datar. Data
pada penelitian diperoleh secara langsung dari dosen,
pendidik dan peserta didik yang diambil melalui angket
pengujian validitas dan praktikalitas. Dimana data
tersebut, yaitu (1) skor validasi dari dosen ahli (2) skor
angket respon oleh pendidik, (3) skor angket respon oleh
peserta didik.

Instrumen Penelitian yang digunakan yaitu instrumen
validasi yang berisi aspek penilaian yaitu aspek didaktik,
konstruksi dan teknik. Lembar praktikalitas modul yang
diisi oleh pendidik berisi aspek kepraktisan penggunan,
kesesuaian waktu, kesesuaian ilustrasi dan bahasa yang
digunakan. Angket respon pendidik dan peserta didik
digunakan  untuk mendapatkan respon terhadap
praktikalitas modul pembelajaran yang dikembangkan.
Instrumen ini di isi oleh peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran dan pendidik setelah melaksanakan
pembelajaran

Analisis Data Hasil Validasi Modul Pembelajaran

Data hasil validasi modul pembelajaran yang diperoleh,
dianalisis terhadap seluruh aspek yang disajikan dalam
bentuk tabel dengan menggunakan Skala Likert,
selanjutnya dicari rata nilai dengan menggunakan rumus
berikut (Sari, 2017:24).

Dengan :

R =rata-rata hasil penelitian dari para ahli/praktisi

Vij = skor hasil penelitian para ahli/praktisi ke-j kriteria i
n = banyaknya para ahli yang menilai

m = banyak cerita

Menurut Sari (2017:24) prosedur penetapan tingkat
kevalidan didapatkan dengan kriteria seperti tabel 1
berikut:

Tabel 1 Kriteria Penetapan Tingkat Kevalidan

Rentang Kategori
0-54% Sangat tidak praktis
55-59% Kurang praktis
60-75% Cukup praktis
76-85% Praktis
86%-100% Sangat praktis

Analisis Hasil Praktikalitas Modul

Data uji praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis
pendekatan konstrutivisme dianalisis dengan rumus
sebagai berikut (Yanti, 2014:130).
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Tabel 2 Kriteria Penetapan Respon Peserta didik

Rentang Kategori
0-54% Sangat tidak praktis
55-59% Kurang praktis
60-75% Cukup praktis
76-85% Praktis
86%-100% Sangat praktis
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Validasi Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran IPA  berbasis  pendekatan
konstruktivisme yang dirancang dilanjutkan kepada
validator untuk dilakukan validasi. Validasi bertujuan
untuk mendapatkan saran agar modul pembelajaran IPA
berbasis pendekatan konstruktivisme yang dikembangkan
menjadi modul yang berkualitas secara aspek didaktik,
aspek konstruksi dan aspek teknik. Hasil validasi dari ahli
(dosen pengampu matakuliah IPA dan media
pembelajaran) dipergunakan sebagai revisi modul. Data
yang diperoleh dari penilaian ahli tersaji dalam tabel 3.

Indikator penilaian aspek didaktik yaitu modul yang
dikembangkan sesuai dengan kurikulum KTSP 2006,
kelengkapan dan kejelasan materi, membantu peserta
didik mengkonstruksikan pengetahuan dan membantu
peserta didik menemukan konsep. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sari (2017:24) yaitu modul dinyatakan sudah
memenuhi syarat didaktik karena materi sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, dapat mendukung pemahaman
konsep, membantu peserta didik mengkonstruksi
pengetahuannya, serta dapat meningkatkan efektivitas
dalam proses pembelajaran.

Untuk aspek konstruksi yaitu 3,67 dengan kategori
sangat valid, dimana indikator penilaiannya adalah
susunan kalimat yang mudah dipahami, terdapat informasi
tambahan, dan sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI). Menurut Sari (2017:25) modul dinyatakan sangat
valid oleh validator karena susunan modul pembelajaran
yang dikembangkan telah memenuhi syarat-syarat
penyusunan modul pembelajaran yang baik, di antaranya
kejelasan petunjuk, kejelasan format, penyusunan materi
dan kesesuaian antara materi dengan modul pembelajaran
sehingga membantu peserta didik dalam memahami
materi.

Selain itu, modul juga dinyatakan memenuhi syarat
teknis karena tujuan, gambar, warna, susunan materi yang
sistematis,serta kejelasan petunjuk dan kejelasan format.
Hal ini bisa dilihat pada perolehan nilai rata-rata aspek
teknis yaitu 3,64 dengan kategori sangat praktis. Hal ini,
memandakan modul yang dikembangkan memiliki
kejelasan petunjuk, modul dijabarkan dapat menuntun
peserta didik menemukan konsep sesuai dengan tujuan

Aspek yang Penilaian Validator

pembelajaran dan dapat memfasilitasi peserta didik
belajar mandiri serta evaluasi dalam modul
pembelajaran yang telah dikembangkan dapat

No dinilai - - Skor Kategori
1 Didaktik 3,50 3,80 3,65 Sangat Valid
2 Konstruksi 3,50 3,83 3,67 Sangat Valid
3 Teknik 3,45 3,82 3,64 Sangat Valid
Rata-rata 3,50 3,80 3,65 Sangat Valid

mengukur ketercapaian kompetensi. Menurut Pribadi
(2010:138) mengemukakan bahwa konstruktivisme
menuntut peserta didik belajar dan membangun
pengetahuan manakala peserta didik berupaya untuk
memahami lingkungan yang ada di sekitar diri
peserta didik serta dapat meningkatkan pemahaman

Tabel 3. Data Hasil Validadi Modul Oleh Ahli

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan
aspek pada modul yaitu didaktik, konstruksi, dan teknik
berada pada kategori sangat baik. Namun, untuk nilai
didaktik diperoleh nilai 3,65 dan 3,67 untuk kontruksi.
Sementara itu, pada aspek teknik dengan nilai 3,64 berada
pada kategori sangat baik. Sehingga rata-rata validasi
modul oleh ahli berada pada kategori sangat valid dengan
nilai 3,65.

terhadap konsep-konsep dan prinsip yang dipelajari.
Berdasarkan  validasi  dari  validator = modul
pembelajaran IPA berbasis pendekatan konstruktivisme
yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid.
Hal ini diperoleh dari hasil validator yaitu 3,65. Dan dapat
dikatakan keabsahan isi modul dapat dipertanggung
jawabkan karena telah divalidasi oleh dosen ahli.

Praktikalitas Modul Pembelajaran

Praktikalitas modul pembelajaran oleh pendidik

Analisis hasil uji praktikalitas oleh pendidik kelas V SD
Negeri 07 Lubuk Jantan menunjukkan modul
pembelajaran IPA berbasis pendekatan konstruktivisme
pada materi penyesuaian diri tumbuhan dengan
lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup sangat
praktis dengan persentase kepraktisan 91%. Hal ini
menunjukkan bahwasannya modul pembelajaran yang
dikembangkan dapat mempermudah pendidik dalam
menjelaskan materi IPA serta membantu peran pendidik
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sebagai fasilitator. Hal ini sejalan dengan pendapat Rosa
(2015:53) bahwa modul merupakan bahan ajar yang dapat
digunakan oleh peserta didik untuk belajar secara mandiri
dengan bantuan seminimal mungkin dari pendidik.

Modul pembelajaran merupakan sumber belajar yang
dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pemanfaatan sumber-sumber belajar dapat
membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
proses  pembelajaran.  Hasil  praktikalitas  modul
pembelajaran IPA berbasis pendekatan konstruktivisme
kepraktisan penggunaan dinyatakan sangat praktis dengan
persentase 90%. Hal ini menunjukkan bahwa modul
pembelajaran mudah digunakan, materi yang dapat
mengkonstruksikan pengetahuan peserta didik, serta
menarik minat dan mudah dipahami. Menurut Trianto
(2012:74) konstruktivisme adalah suatu proses dimana
peserta didik secara aktif membangun pemahaman
terhadap realita melalui pengalaman dan interaksi mereka
dengan  cara  terus-menerus  mengasimlasi  dan
mengakomodasi informasi baru, dengan kata lain
konstruktivisme adalah teori perkembangan kognitif yang
menekankan peran aktif peserta didik dalam membangun
pemahaman mereka.

Dari aspek efektivitas waktu pembelajaran modul
pembelajaran IPA berbasis pendekatan konstruktivisme,
modul  pembelajarn  dinyatakan  praktis  dengan
pesersentase 83%. Hal ini menunjukkan bahwa modul
yang dikembangkan dapat meningkatkan proses
pembelajaran menjadi efektif. Hal ini sejalan dengan
pendapat Mufidah (2014:6) fungsi bahan ajar oleh
pendidik yaitu: menghemat waktu pendidik dalam
mengajar dan meningkatkan proses pembelajaran menjadi
lebih efektif dan interaktif. Lanjutnya modul diartikan
sebagai materi yang disusun dan disajikan sedemikian
rupa sehingga peserta didik dapat menyerap materi. Pada
saat ujicoba modul pembelajaran terhadap peserta didik
kelas V SD Negeri 07 Lubuk Jantan terdapat kendala yaitu
beberapa gambar yang tersedia pada modul pembelajaran
jarang dijumpai oleh peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari dan juga peserta didik diberikan materi setelah
peserta didik megerjakan beberapa latihan sehingga
memperlama waktu pembelajaran.

Selanjutnya aspek kesesuaian ilustrasi dinyatakan
sangat praktis dengan persentase 100% indikator
penilaian ini yaitu kejelasan petunjuk atau ilustrasi yang
terdapat pada modul pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan minat peserta didik. Menurut Sari
(2017:25) modul yang memuat banyak gambar dan objek
sesuai dengan tuntunan materi yang terpapar pada modul,
dapat meningkatkan minat peserta didik terhadap materi
pembelajaran. Dan dari aspek bahasa dinyatakan sangat
praktis dengan persentase 92%. Hal ini menunjukkan
bahwasannya modul pembelajarn yang dikembangkan
memuat gambar/ilustrasi dan kalimat yang menarik untuk
dibaca.

Praktikalitas modul pembelajaran oleh peserta didik
Analisis data hasil uji praktikalitas oleh peserta didik kelas
V SD Negeri 07 Lubuk Jantan menunjukkan bahwa modul

IPA berbasis pendekatan konstruktivisme pada materi
penyesuain diri tumbuhan dengan lingkungan tertentu
untuk mempertahankan hidup yang telah dikembangkan
sangat praktis dengan persentase kepraktisan 91%.
Persentase tersebut didapatkan dari rata-rata indikator-
indikator penilaian.

Indikator yang dinilai yaitu tampilan modul
pembelajaran, huruf yang digunakan, manfaat modul
dalam membantu peserta didik untuk belajar mandiri,
serta penyajian gambar yang terdapat pada modul
pembelajaran. Penggunaan modul pembelajaran berbasis
pendekatan konstruktivisme mendorong partisipasi aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. Warna-warna
yang dipilih untuk gambar, teks, dan latar belakan pada
setiap shapes serta page color merupakan warna-warna
kontras yang mendukung minat peserta didik terhadap
modul pembelajaran. Menurut Rahmat (2010:277) warna
memiliki efek fisologis terhadap kecemasan, denyut
jantung, dan aliran darah. Setiap warna memiliki panjang
gelombang dan setiap panjang gelombang dapat
mempengaruhi tubuh dan otak secara berbeda. Warna
yang banyak digunakan adalah, biru, hijau dan kuning.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa modul pembelajaran IPA berbasis pendekatan
konstruktivisme yang dikembangkan sangat praktis. Hal
ini berarti dapat digunakan oleh sekolah uji coba.

KESIMPULAN
Berdasarkan pengembangan data uji coba modul
pembelajaran IPA berbasis pendekatan konstruktivisme
pada materi penyesuaian diri tumbuhan dengan
lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup yang
telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Validitas modul pembelajaran IPA  berbasis
pendekatan konstruktivisme pada materi penyesuaian diri
tumbuhan  dengan  lingkungan  tertentu  untuk
mempertahankan hidup untuk kelas V SD Negeri 07
Lubuk Jantan yang telah dikembangkan dinyatakan sangat
valid dengan rata-rata 3,7.

Praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis
pendekatan konstruktivisme pada materi penyesuaian diri
tumbuhan  dengan  lingkungan  tertentu  untuk
mempertahankan hidup untuk kelas V SD Negeri 07
Lubuk Jantan yang telah dikembangkan dinyatakan sangat
praktis dengan rata-rata persentase kepraktisan 91% oleh
pendidik dan dinyatakan sangat praktis dengan rata-rata
persentase kepraktisan 91% oleh peserta didik.
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